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ABSTRAK 

 

PERAN GREEN ACCOUNTING TERHADAP PENGELOLAAN LIMBAH 

B3 (BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN) DI RSUP DR. M. DJAMIL 

PADANG 

Resyi  Rahmadani 

Nim : 21080051 

Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat 

Email : resyirahmadani16@gmail.com 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis peran Green Accounting dalam pengelolaan 

limbah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun) di RSUP Dr. M. Djamil Padang. 

Meningkatnya aktivitas pelayanan kesehatan berdampak pada bertambahnya 

limbah medis yang berpotensi menimbulkan risiko lingkungan dan kesehatan 

masyarakat, sehingga diperlukan pendekatan akuntansi yang mengintegrasikan 

aspek lingkungan dalam pengambilan keputusan dan pelaporan keuangan rumah 

sakit. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan data yang 

diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis 

melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa RSUP Dr. M. Djamil Padang telah menerapkan prinsip 

Green Accounting dalam pengelolaan limbah B3 melalui pengakuan dan 

pencatatan biaya lingkungan. Penerapan ini meningkatkan efisiensi, efektivitas, 

serta kepatuhan terhadap regulasi lingkungan, meskipun pemisahan akun biaya 

lingkungan belum dilakukan secara rinci. Penelitian ini diharapkan menjadi 

referensi bagi institusi pelayanan kesehatan dalam penerapan Green Accounting 

yang berkelanjutan. 

Kata Kunci : Green Accounting, Limbah B3, Biaya Lingkungan, Rumah Sakit, 

Keberlanjutan Lingkungan 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the role of Green Accounting in the management of 

hazardous and toxic waste (B3) at RSUP Dr. M. Djamil Padang. The increasing 

intensity of healthcare services has led to a rise in medical waste, which poses 

potential risks to the environment and public health, thereby requiring an 

accounting approach that integrates environmental aspects into hospital decision-

making and financial reporting. This research employs a qualitative descriptive 

method, with data collected through interviews, observations, and documentation, 

which were then analyzed using data reduction, data presentation, and conclusion 

drawing techniques. The results indicate that RSUP Dr. M. Djamil Padang has 

implemented Green Accounting principles in the management of B3 waste 

through the recognition and recording of environmental costs. This 

implementation improves efficiency, effectiveness, and compliance with 

environmental regulations, although environmental cost accounts have not yet 

been classified in detail. This study is expected to serve as a reference for 

healthcare institutions in implementing sustainable Green Accounting practices. 

Keywords : Green Accounting, Hazardous and Toxic Waste, Environmental 

Costs, Hospital, Environmental Sustainability 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Peningkatan aktivitas industri terutama sektor kesehatan telah 

menyebabkan meningkatnya produksi limbah yang memiliki dampak terhadap 

kesehatan manusia dan juga kelestarian lingkungan. Hal ini dapat menimbulkan 

resiko yang besar baik secara langsung maupun jangka panjang terhadap kualitas 

lingkungan dan kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, penting untuk memahami 

berbagai aspek lingkungan kesehatan yang turut berperan dalam menentukan 

dampak limbah terhadap manusia dan ekosistem. Lingkungan kesehatan dapat 

mencakup faktor-faktor fisik, kimiawi, biologis, dan sosial yang dapat 

memengaruhi kehidupan manusia, serta bagaimana interaksi antara manusia dan 

lingkungan tersebut dapat berkontribusi pada kesehatan atau penyakit (World 

Health Organization, 2016). 

Isu lingkungan sangat berkaitan dengan kesehatan. Untuk mencapai 

masyarakat yang sehat, diperlukan lingkungan yang mendukung. Dalam hal ini, 

fasilitas pelayanan kesehatan juga harus memperhatikan hubungan tersebut. 

Fasilitas pelayanan kesehatan adalah tempat dimana pasien, penyedia layanan, 

pengunjung, dan lingkungan sekitar saling berinteraksi. Interaksi ini dapat 

menyebabkan penyebaran penyakit jika tidak didukung oleh kondisi lingkungan 

yang bersih dan sehat. Pertumbuhan industri pelayanan kesehatan yang pesat di 

Indonesia berkontribusi besar terhadap produksi limbah. 
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Sumatera Barat memiliki populasi sekitar 5.441.197 orang dan dilayani oleh 

2.839 fasilitas kesehatan, yang terdiri dari 77 rumah sakit, 269 puskesmas, 931 

puskesmas pembantu, dan 1.562 fasilitas kesehatan lainnya. Meskipun ada 

peningkatan dalam kesehatan masyarakat, sektor kesehatan juga menghasilkan 

limbah yang perlu dikelola dengan baik untuk mengurangi dampak negatifnya 

terhadap lingkungan dan manusia (Widian, dkk, 2024) 

Seluruh fasilitas kesehatan di Sumatera Barat menghasilkan sekitar 5,2 ton 

limbah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun) setiap hari, berdasarkan studi 

kelayakan pembangunan pusat pengelolaan limbah B3 (Bahan Berbahaya dan 

Beracun) pada tahun 2019 dengan data dari tahun 2018. Namun, perhitungan dari 

Ditjen Kesehatan Masyarakat Kementerian Kesehatan Republik Indonesia pada 

tahun 2019 menunjukkan angka yang lebih tinggi, yaitu 7,2 ton limbah B3 (Bahan 

Berbahaya dan Beracun) per hari. Saat ini, pengolahan dan pemusnahan limbah 

B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun) masih dilakukan di Pulau Jawa oleh pihak 

ketiga yang memiliki izin, karena di Pulau Sumatera belum ada fasilitas 

pengolahan dan pemusnahan limbah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun) yang 

berizin. Proses pengangkutan limbah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun) ke 

Pulau Jawa untuk pengelolaan lebih lanjut memerlukan biaya yang cukup besar, 

yang menjadi beban bagi biaya operasional sektor kesehatan. 

Menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik 

Indonesia Nomor 9 Tahun 2024 tentang Pengelolaan Sampah yang Mengandung 

Bahan Berbahaya dan Beracun dan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun pada 

Bab 1 Pasal 1 Ayat (4) yang berbunyi : 



3 
 

 

 

“ Bahan Berbahaya dan Beracun yang selanjutnya disingkat B3 adalah zat, 

energi, dan/ atau komponen lain yang karena sifat, konsentrasi, dan/ atau 

jumlahnya, baik secara langsung maupun tidak langsung, dapat 

mencemarkan dan/ atau merusak lingkungan hidup, dan/ atau 

membahayakan lingkungan hidup, kesehatan, serta kelangsungan hidup 

manusia dan makhluk hidup lainnya”. 

 

Berdasarkan isu strategis yang pernah terjadi mengenai lingkungan ini 

seperti pandemi COVID-19, jumlah limbah medis meningkat drastis, terutama 

akibat penggunaan alat pelindung diri (APD) seperti masker, sarung tangan, dan 

alat tes. Menurut laporan World Health Organization (WHO), sekitar 87.000 ton 

APD dikirim ke berbagai negara dalam periode Maret 2020 hingga November 

2021, dan sebagian besar berakhir sebagai limbah. Selain itu, distribusi jutaan alat 

tes dan miliaran vaksin juga menghasilkan ribuan ton limbah medis, baik dalam 

bentuk plastik maupun limbah kimia. Namun, pengelolaan limbah ini belum 

menjadi fokus utama karena perhatian lebih tertuju pada penyediaan pasokan 

medis. 

Laporan World Health Organization (WHO) mengungkap bahwa banyak 

fasilitas kesehatan, terutama di negara-negara berkembang, belum mampu 

menangani beban limbah medis yang ada, apalagi dengan tambahan dari pandemi. 

Akibatnya, tenaga medis dan masyarakat di sekitar tempat pembuangan limbah 

berisiko terkena paparan bahan berbahaya, seperti jarum bekas, limbah beracun, 

atau udara dan air yang tercemar. World Health Organization (WHO) 

menekankan bahwa penting bagi fasilitas kesehatan untuk memiliki sistem 

pengelolaan limbah yang aman dan berkelanjutan agar dampak buruk terhadap 

kesehatan dan lingkungan bisa dicegah. 
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Sebagai solusi, World Health Organization (WHO) merekomendasikan 

berbagai langkah seperti penggunaan APD yang bisa digunakan kembali, 

pengemasan ramah lingkungan, investasi pada teknologi pengolahan tanpa 

pembakaran, dan penguatan sistem daur ulang. Perubahan sistem pengelolaan 

limbah dari tingkat global hingga lokal dianggap penting untuk mendukung sistem 

kesehatan yang ramah lingkungan dan siap menghadapi krisis kesehatan di masa 

depan. Pandemi ini menjadi momen penting untuk memperbaiki cara kita 

menangani limbah medis demi menjaga keselamatan manusia dan kelestarian 

lingkungan. 

Peningkatan signifikan limbah medis selama pandemi COVID-19, seperti 

limbah APD, jarum suntik, dan bahan kimia dari alat tes, menimbulkan tantangan 

besar dalam pengelolaan limbah layanan kesehatan. World Health Organization 

(WHO) mencatat bahwa sebagian besar fasilitas kesehatan, terutama di negara 

berkembang, belum memiliki sistem pengelolaan limbah yang memadai, sehingga 

berisiko mencemari lingkungan dan membahayakan kesehatan masyarakat. 

Dalam konteks ini, Green Accounting menjadi penting karena 

memungkinkan institusi kesehatan dan pemerintah untuk mencatat serta 

memperhitungkan dampak lingkungan dari aktivitas medis secara kuantitatif dan 

sistematis, sehingga biaya eksternal seperti pencemaran atau kerusakan 

lingkungan tidak diabaikan dalam laporan keuangan. 

Green Accounting membantu dalam pengambilan keputusan berbasis 

keberlanjutan dengan cara mencatat biaya lingkungan sebagai bagian dari 

pengeluaran institusi. Dengan pendekatan ini, institusi dapat merancang kebijakan 
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yang ramah lingkungan, seperti investasi pada teknologi pengelolaan limbah non- 

bakar, penggunaan bahan ramah lingkungan, serta perencanaan anggaran untuk 

pengelolaan limbah medis jangka panjang. Hal ini sejalan dengan prinsip 

akuntabilitas dan transparansi lingkungan yang ditekankan dalam praktik 

akuntansi hijau, serta mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs). 

Menurut United Nations System of Environmental Economic Accounting 

(SEEA), Green Accounting bertujuan untuk mengintegrasikan informasi ekonomi 

dan lingkungan dalam pengambilan kebijakan publik dan sektor bisnis. Dengan 

pentingnya peran Green Accounting, perusahaan kesehatan juga perlu menyadari 

tanggung jawab mereka dalam mengelola dampak lingkungan dari operasional 

mereka. Perusahaan kesehatan berperan penting dalam penyediaan layanan medis 

kepada masyarakat. Namun, dibalik operasional perusahaan-perusahaan kesehatan 

ini juga menjadi salah satu penyebab utama dari adanya limbah B3 (Bahan 

Berbahaya dan Beracun). Sebagai entitas yang harus mengikuti regulasi, 

perusahaan-perusaahan kesehatan tersebut dihadapkan dengan tuntutan untuk 

menjalankan bisnis yang tidak hanya menguntungkan tetapi juga berkelanjutan 

dan bertanggung jawab terhadap lingkungan. 

Kewajiban perusahaan kesehatan untuk melakukan pengelolaan limbah 

dari kegiatan operasionalnya tersebut membutuhkan pengalokasian biaya dan 

menimbulkan biaya khusus. Diperlukan adanya perlakuan akuntansi yang 

sistematis dalam perhitungan biaya dalam penanganan limbah tersebut, karena 

sangat penting sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap 

lingkungannya.  Oleh  karena  itu,  perusahaan  memerlukan  sistem  akuntansi 
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lingkungan atau yang kita kenal dalam bahasa asingnya Green Accounting, 

sebagai kontrol terhadap tanggung jawab perusahaan dalam pengelolaan limbah 

yang dilakukan oleh perusahaan (Ramadhan, 2024). 

Dalam hal ini, perusahaan kesehatan yang dipilih adalah RSUP Dr. M. 

Djamil Padang, pemilihan ini dilakukan karena lokasi penelitian didasarkan pada 

berbagai pertimbangan yang bersifat strategis, relevan, dan mendukung 

ketercapaian tujuan penelitian. RSUP Dr. M. Djamil Padang merupakan rumah 

sakit vertikal milik Kementerian Kesehatan Republik Indonesia yang berstatus 

sebagai rumah sakit kelas A dan berperan sebagai pusat rujukan tertinggi di 

Provinsi Sumatera Barat dan sekitarnya. Dengan tingginya intensitas pelayanan 

medis dan volume pasien yang ditangani setiap harinya, rumah sakit ini menjadi 

salah satu institusi yang menghasilkan limbah medis dalam jumlah besar, 

termasuk limbah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun) yang memerlukan 

pengelolaan secara khusus dan berstandar. 

Limbah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun) yang dihasilkan rumah sakit 

bersifat toksik dan memiliki potensi besar terhadap pencemaran lingkungan serta 

membahayakan kesehatan manusia apabila tidak dikelola dengan baik. Oleh 

karena itu, institusi pelayanan kesehatan skala besar seperti RSUP Dr. M. Djamil 

Padang dituntut untuk menerapkan sistem pengelolaan limbah yang tidak hanya 

efisien secara operasional, tetapi juga berwawsan lingkungan. Dalam konteks ini, 

peran Green Accounting menjadi sangat penting, karena menyediakan pendekatan 

akuntansi yang mengintegrasukan aspek lingkungan hidup ke dalam pengambilan 

keputusan dan pelaporan keuangan rumah sakit. 
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Selain karena kompleksitas dan besarnya tanggung jawab RSUP Dr. M. 

Djamil Padang dalam pengelolaan limbah medis, rumah sakit ini juga menjadi 

objek yang tepat untuk mengkaji peran Green Accounting karena telah 

menunjukkan upaya dan komitmen dalam menjalankan prinsip keberlanjutan. 

Keberadaan data yang memadai, kebijakan pengelolaan limbah yang 

terdokumentasi, serta tersedianya tenaga ahli dan sumber daya pendukung 

lainnya, semakin memperkuat alasan pemilihan lokasi ini sebagai tempat 

penelitian. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya diharapkan dapat 

menggambarkan sejauh mana Green Accounting berperan dalam pengelolaan 

limbah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun) di RSUP Dr. M. Djamil Padang, 

tetapi juga memberikan kontribusi ilmiah dan praktis dalam upaya penguatan 

akuntanbilitas lingkungan di sektor pelayanan kesehatan. 

Green Accounting merupakan tanggung jawab sosial yang memberikan 

gambaran dengan menggabungkan manfaat perlindungan lingkungan dan biaya 

lingkungan. Green Accounting berperan dengan mengidentifikasi biaya dan 

manfaat perlindungan lingkungan dalam aktivitas perusahaan yang berdampak 

pada pembangunan berkelanjutan. Peran Green Accounting merupakan langkah 

yang dapat dilakukan perusahaan untuk meminimalkan permasalahan lingkungan 

yang dihadapinya (Tika, 2024). 

Peran Green Accounting dan pengelolaan limbah B3 (Bahan Berbahaya 

dan Beracun) yang sesuai dengan regulasi yang ada, menjadi bagian dari upaya 

untuk menjaga reputasi perusahaan serta mematuhi standar lingkungan dan 
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kesehatan. Oleh karena itu, penting untuk menilai bagaimana perusahaan- 

perusahaan kesehatan ini dalam mengelola limbah mereka, serta seberapa besar 

pengaruh penerapan Green Accounting terhadap efisiensi pengelolaan limbah dan 

dampaknya terhadap keberlanjutan perusahaan di sektor kesehatan. 

Dengan memahami hubungan antara praktik akuntansi ramah lingkungan 

dan pengelolaan limbah, perusahaan dapat lebih baik dalam memenuhi regulasi 

yang ada, menjaga reputasi, serta berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi rumah sakit dan 

institusi kesehatan lainnya dalam mengoptimalkan proses pengelolaan limbah 

berbahaya dan beracun. 

Berdasarkan uraian di atas, mengenai pentingnya pengelolaan limbah pada 

perusahaan di sektor kesehatan dan biaya lingkungan beserta prosesnya, peneliti 

tertarik melakukan penelitian dengan judul “Peran Green Accounting Terhadap 

Pengelolaan Limbah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun) di RSUP Dr. M. 

Djamil Padang”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana peran Green Accounting dalam pengelolaan limbah B3(Bahan 

Berbahaya dan Beracun) di RSUP Dr. M. Djamil Padang? 

2. Apa kendala dari peran Green Accounting terhadap efisiensi dan efektivitas 

pengelolaan limbah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun) di RSUP Dr. M. 

Djamil Padang? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini sebagai 

berikut 

1. Untuk mengetahui peranan Green Accounting dalam pengelolaan limbah B3 

(Bahan Berbahaya dan Beracun) di RSUP Dr. M. Djamil Padang. 

2. Untuk mengetahui dampak dari peran Green Accounting terhadap efisiensi 

dan efektivitas pengelolaan limbah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun) di 

RSUP Dr. M. Djamil Padang. 

1.3 Manfaat Penelitian 

1. Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan keahlian 

penulis dalam riset dan analisis serta persiapan untuk karir professional. 

Selain itu, untuk pengaplikasian ilmu yang telah di peroleh penulis selama 

perkuliahan. 

2. Lembaga tempat penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan limbah 

dan biaya lingkungan dengan peran Green Accounting pada perusahaan. 

3. Perkembangan ilmu pengetahuan 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur dan penyediaan data 

dalam pengembangan teori dan praktik Green Accounting untuk penelitian 

selanjutnya. 


